
 
 

 

98 

DAFTRAR PUSTAKA 
 

Achmad, K., Subekti, I., & Atmini, S. (2017). Investigasi Motivasi Dan Strategi 

Manajemen Laba Pada Perusahaan Publik Di Indonesia. Journal SNA - 

Simposium Nasional Akuntansi, Vol. 10. 

Ahmad, G. N. (2013). Analysis of Financial Distress in Indonesian Stock Exchange. 

Review of Integrative Business and Economics Research, Vol. 2, No. 2, 521-

533. 

Al-Khatib, H. B., & Al-Horani, A. (2012). Predicting Financial Distress of Public 

Companies Listed in Amman Stock Exchange. European Scientific Journal, 

Vol. 8, No. 15. 

Almilia, L. S. (2006). Prediksi Kondisi Financial Distress Perusahaan Go-Public 

Dengan Menggunakan Analisis Multinomial Logit. Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis, Vol. 12, No.1. 

Almilia, L. S., & Kristijadi. (2003). Analisis Rasio Keuangan Untuk Memprediksi 

Kondisi Financial Distress Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Jakarta. Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia, Vol. 7 No.2. 

Badan Pusat Statistik. (2012). Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Indonesia. 

Jakarta: Badan Pusat Statistik. 

Bank Indonesia. (2016). Produk Domestik Bruto. Jakarta: Bank Indonesia. 

Brahmana, R. K. (2007). Identifying Financial Distress Condition in Indonesia 

Manufacture Industry. Birmingham Business School, University of 

Birmingham United Kingdom, 1-19. 

Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2011). Dasar-Dasar Manajemen Keuangan Buku 

2 Edisi 11. (A. A. Yulianto, Trans.) Jakarta: Salemba Empat. 

Claessens, S., Djankov, S., & Klapper, L. (1999). Resolution of Corporate Distress 

in East Asia. World Bank Policy Research Working Paper, 1-33. 

Denis, D. J., & Mihov, V. T. (2003). The choice among bank debt, non-bank private 

debt, and public debt: evidence from new corporate borrowings. Journal of 

Financial Economics, Vol. 70, No. 4, 3-28. 

Emrinaldi. (2007). Analisis Pengaruh Praktek Tata Kelola Perusahaan (Corporate 

Governance) Terhadap Kesulitan Keuangan (Financial Distress): Suatu 

Kajian Empiris. Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 9, No. 1. 

Fachrudin, K. A. (2008). Kesulitan Keuangan Perusahaan dan Personal. Medan: 

USU Press. Hal: 8-35.a 



 
 

 

99 

Fitriyah, I., & Hariyati. (2013). Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Financial 

Distress pada Perusahaan Properti dan Real Estate. Jurnal Ilmu Manajemen, 

Vol. 1 No. 3. 

Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Harahap, S. S. (2013). Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Cetakan Kesebelas. 

Depok: Rajawali Pers. 

Hasymi, M. (2007). Analisis Penyebab Kesulitan Keuangan (Financial Distress) 

Studi Kasus pada Perusahaan Bidang Konstruksi PT. X. Tesis. Semarang: 

Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro. 

Hill, N. T., Perry, S. E., & Andes, S. (2011). Evaluating Firms in Financial Distress: 

An Event History Analysis. Journal of Applied Business Research, Vol. 12, 

No. 3, 60-71. 

Ikatan Akuntansi Indonesia. (2012). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of the Firm: Managerial 

Behavior, Agency Costs and Ownership Structure. Journal of Financial 

Economics 3, 305-360. 

Jiming, L., & Weiwei, D. (2011). An Empirical Study on the Corporate Financial 

Distress Prediction Based on Logistic Model: Evidence from China’s 

Manufacturing Industry. International Journal of Digital Content 

Technology and its Applications, Volume 5, Number 6, 368-379. 

Juniarti. (2013). Good Corporate Governance and Predicting Financial Distress 

Using Logistic and Probit Regression Model. Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan, Vol. 15, No. 1, 43-50. 

Kasmir. (2014). Analisis Laporan Keuangan. Edisi Satu. Cetakan Ketujuh. Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada. 

Kasmir. (2014). Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi 2014. 

Cetakan 14. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

Kumalasari, R. D., Hadiwidjojo, D., & Indrawati, N. K. (2014). The Effect of 

Fundamental Variables and Macro Variables on the Probability of 

Companies to Suffer Financial Distress A Study on Textile Companies 

Registered in BEI. European Journal of Business and Management, Vol.6, 

No.34, 275-284. 



 
 

 

100 

Kurniasari, C., & Ghozali, I. (2013). Analisis Pengaruh Rasio CAMEL Dalam 

Memprediksi Financial Distress Perbankan Indonesia. Diponegoro Journal 

of Accounting, Vol. 2, No. 4, 1-10. 

Lakshan, A., & Wijekoon, W. N. (2013). The Use of Financial Ratios in Predicting 

Corporate Failure in Sri Lanka. American GSTF International Journal on 

Business Review, Vol. 2, No,4. 

Lee, R. (2015). Altman Z-Score: Mendeteksi Financial Distress. Jurnal Wira 

Ekonomi Mikroskil, Volume 5, Nomor 02, 111-120. 

Loman, R. K., & Malelak, M. I. (2015). Determinan Terhadap Prediksi Financial 

Distress Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 

Riset Ekonomi dan Manajemen, Volume 15, No. 2, 371-381. 

Masdupi, E. (2005). Analisis Dampak Struktur Kepemilikan Pada Kebijakan 

Hutang Dalam Mengontrol Konflik Keagenan. Journal of Indonesian 

Economy and Business, Vol. 20, No. 1. 

Nurcahyono, & Sudharma, K. (2014). Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Memprediksi Kondisi Financial Distress. Management Analysis Journal, 

Vol. 3, No. 1, 1-6. 

Pembayun, A. G., & Januarti, I. (2012). Pengaruh Karakteristik Komite Audit 

Terhadap Financial Distress. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 1, No. 

1, 1-15. 

Platt, H., & Platt, M. B. (2002). Predicting Financial Distress. Journal of Financial 

Service Professionals, 56: 12-15. 

Pujiastuti, T., & Yuharningsih. (2014). Antesenden dan Probabilitas Financial 

Destress pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia. Jurnal Keuangan dan 

Perbankan, Vol. 18, No. 1, 1-13. 

Republik Indonesia. (2008). Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha, 

Mikro, Kecil dan Menengah. Jakarta: Kementerian Keuangan. 

Republik Indonesia. (2009). Undang-Undang No. 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara. Jakarta: Kementerian ESDM. 

Riyanto, B. (2011). Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan (Edisi 4). Yogyakarta: 

BPFE Yogyakarta. 

Rodoni, A., & Ali, H. (2010). Manajemen Keuangan. Jakarta: Mitra Wacana 

Media. 

Rokhman, A. (2010). Regresi Logistik. Purwokerto: Universitas Jenderal 

Soedirman. 



 
 

 

101 

Saleh, A., & Sudiyatno, B. (2013). Pengaruh Rasio Keuangan untuk Memprediksi 

Probabilitas Kebangkrutan Pada Perusahaan Manufaktur ynag Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Dinamika Akuntansi, Keuangan dan Perbankan, Vol. 

2, No. 1, 82-91. 

Sastriana, D. (2013). Pengaruh Corporate Governance dan Firm Size Terhadap 

Perusahaan Yang Mengalami Kesulitan Keuangan (Financial Distress). 

Diponegoro Journal of Accounting, Volume 2, Nomor 3, 1-10. 

Setiawan, R. (2009). Pengaruh Growth Opportunity Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Industri Manufaktur Di Indonesia. 

Majalah Ekonomi, Vol. 18, No. 2, 163-173. 

Sujianto, A. E. (2001). Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Struktur 

Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Go Public di Bursa Efek 

Jakarta. Jurnal Ekonomi dan Manajemen, Vol. 2, No. 2. 

Sundjaja, R. S., & Barlian, I. (2003). Manajemen Keuangan Edisi Ke-empat. 

Jakarta: Prenhalindo. 

Thahir, F. F. (2008). Evaluasi Atas Kinerja Keuangan Periode 2001-2007 Pada 

Perum PERURI Jakarta. Tesis. Jakarta: Fakultas Ekonomi, Universitas 

Indonesia. 

Theacini, D. A., & Wisadha, I. S. (2014). Pengaruh Good Corporate Governance, 

Kualitas Laba dan Ukuran Perusahaan Pada Kinerja Perusahaan. Jurnal 

Akuntansi Universitas Udayana, Vol. 7, No. 3, 733-746. 

Wardhani, R. (2007). Mekanisme Corporate Governance Dalam Perusahaan Yang 

Mengalami Permasalahan Keuangan (Financial Distressed Firms). Jurnal 

Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol. 4, No. 1, 95-114. 

Widati, L. W. (2015). Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Return 

On Equity, Untuk Memprediksi Kondisi Financial Distress. Students 

Journal of Accounting and Banking, Vol 4, No 1, 1-13. 

 

 


